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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: مرأة جميلة ditulis   mar’atun jamīlah 

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: فا طمة  ditulis   fātimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: ربنا  ditulis  rabbanā 

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: الشمس  ditulis   asy-syamsu 

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: القمر  ditulis   al-qamar 

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: أمرت  ditulis   umirtu 

’ditulis    syai  شيء 
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MOTO 

رُ أُولُو  ِِ الْْلَْبَ قُلْ هَلْ يَسْتَوِي الَّذِينَ يَ عْلَمُونَ وَالَّذِينَ لََ يَ عْلَمُونَ ۗ إِنَّمَا يَ تَذكََّ ا  

“Katakanlah, Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui? Sesungguhnya hanya orang-orang yang berakal yang 

dapat menerima pelajaran.”   

 

(QS. Az-Zumar [39]: 9) 
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ABSTRAK 

Isma Alvi Nadia. 2026. Implementasi Model Problem Based Learning dalam 

Mewujudkan Keterampilan Berpikir kritis dan Kolaborasi Pembelajaran 

PAI di SMPN 2 Kedungwuni, Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Prof. Drs. Moh. Muslih, M.Pd.Ph.d. 

Kata Kunci : Implementasi, Model Problem Based learning, Keterampilan 

Berpikir Kritis, Keterampilan Kolaborasi.  

Penelitian ini membahas tentang Implementasi Model Problem Based 

Learning dalam Mewujudkan Keterampilan Berpikir kritis dan Kolaborasi Siswa 

pada pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni. Penelitian ini dilatar belakangi 

oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga keterampilan berpikir 

kritis dan kolaborasi siswa belum berkembang secara optimal. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mewujudkan keterampilan berpikir kritis 

dan kolaborasi siswa adalah problem based learning (PBL) karena menekankan 

pemecahan masalah melalui kegiatan belajar yang aktif dan kolaboratif. 

 Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 1). Bagaimana implementasi model 

problem based learning dalam mewujudkan keterampilan berpikir kritis dan 

kolaborasi siswa pada pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni? 2). Bagaimana 

faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi model problem based 

learning pada pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni?. Rumusan masalah ini 

memiliki tujuan untuk mendeskripsikan implementasi model problem based 

learning dalam mewujudkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa pada 

pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni, dan mendeskripsikan faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementasi model problem based learning 

pada pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni. 

 Penelitian ini mnggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Sumber data terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi yaitu triangulasi 

sumber dan teknik. Adapun analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model problem based 

learning dalam pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni telah terlaksana dengan 

baik melalui tahap perencanaan, pelaksanaan sesuai sintaks PBL, dan evaluasi. Dan 

implementasi model PBL menunjukkan bahwa model ini mampu mewujudkan 

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Faktor pendukung implementasi 

PBL meliputi partisipasi aktif siswa serta ketersediaan sumber belajar berupa buku 

LKS. Adapun faktor penghambatnya adalah kurangnya fokus beberapa siswa akibat 

mengobrol saat pembelajaran serta masih adanya siswa yang bergantung pada 

teman yang lebih aktif dalam kegiatan diskusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang secara sadar dan 

terencana untuk mengembangkan potensi siswa secara optimal, baik dalam 

aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan (Arifin, 2022). Sebagaimana 

tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan  adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan   potensi   dirinya   untuk   memiliki   kekuatan   spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan  dirinya,  masyarakat,  bangsa,  dan  negara 

(Ridwan, 2024). Pendidikan tidak hanya berfokus pada pemberian materi 

pembelajaran, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir dan 

keterampilan sosial siswa sebagai bekal dalam menghadapi perkembangan 

zaman. 

 Dalam pembelajaran abad ke-21, siswa dituntut tidak hanya memahami 

materi pelajaran, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan kolaborasi agar mampu menghadapi berbagai permasalahan dalam 

kehidupan (AL-Ulum & Wahab, 2025). Keterampilan berpikir kritis diperlukan 

agar siswa dapat memahami, menganalisis, serta memberikan solusi terhadap 

suatu permasalahan secara logis dan sistematis (Rahmaini & Ogylva Chandra, 
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2024). Sementara itu, keterampilan kolaborasi diperlukan agar siswa mampu 

bekerja sama, bertukar pendapat, menghargai pandangan orang lain, serta 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas bersama (Nurfauziah et al., 

2025). Kedua keterampilan tersebut menjadi bagian penting dalam mendukung 

keberhasilan siswa dalam belajar maupun dalam kehidupan sosial.  

Kondisi pembelajaran di Indonesia menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi siswa masih menjadi perhatian. Berdasarkan hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, 

kemampuan literasi, matematika, dan sains siswa Indonesia masih berada di 

bawah rata-rata negara OECD. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan memahami, menganalisis informasi, dan 

memecahkan masalah, yang merupakan bagian dari kemampuan berpikir kritis 

(Alfaruqi & Nurwahidah, 2025). Selain itu, penelitian Hidayatul Mu’arifah, 

Rivanna, dan Siti mukarromah menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi 

siswa belum berkembang secara optimal karena masih terdapat siswa yang 

kurang aktif saat diskusi kelompok dan belum mampu bekerja sama dengan baik 

dalam menyelesaikan tugas kelompok (Mu’arifah et al., 2023). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih perlu 

ditingkatkan agar keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa dapat 

berkembang secara optimal. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) memiliki peran penting 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa karena 

tidak hanya berfokus pada pengetahuan agama, tetapi juga pada penerapan nilai-
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nilai dalam kehidupan sehari-hari (Sholehah et al., 2025). Melalui pembelajaran 

PAI, siswa diharapkan mampu memahami berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan, berpikir secara logis dalam menyikapi suatu 

persoalan, serta mampu bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain dalam 

kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran PAI dapat menjadi 

sarana untuk mewujudkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa 

dalam kehidupan sosial maupun proses pembelajaran di sekolah. 

Dalam upaya mendukung terciptanya pembelajaran yang aktif dan 

mampu mewujudkan keterampilan bepikir kritis dan kolaborasi siswa, guru 

perlu menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran 

memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran 

karena model yang digunakan dapat mempengaruhi keterlibatan siswa selama 

kegiatan belajar berlangsung. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk melibatkan siswa secara aktif adalah model problem based 

learning (PBL). Model problem based learning merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan masalah sebagai dasar dalam proses belajar sehingga siswa 

didorong untuk berpikir kritis dalam memahami dan menyelesaikan suatu 

masalah (Desak Putu Parmiti & Rediani, 2022). Dalam penerapan model PBL, 

siswa melalui tahapan memahami permasalahan, berdiskusi dalam kelompok, 

mengumpulkan dan menganalisis informasi, serta merumuskan solusi secara 

bersama-sama sehingga mampu mewujudkan keterampilan berpikir kritis dan 

kolaborasi siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 2 Kedungwuni, model 
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pembelajaran yang diterapkan guru PAI kelas VIII F salah satunya yaitu model 

problem based learning. Hal ini menjadi alasan peneliti melaksanakan penelitian 

di SMPN 2 Kedungwuni. Hasil wawancara dengan Bu Aminatul Azizah, guru 

PAI kelas VIII F SMPN 2 Kedungwuni, menjelaskan alasan diterapkannya 

model problem based learning tersebut karena dilatarbelakangi dengan 

kurangnya keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa dalam proses 

pembelajran. Melalui penerapan model PBL, guru menyajikan masalah 

kontekstual sehingga siswa lebih terdorong untuk berpikir kritis serta aktif 

bekerjasama. Siswa kelas VIII F juga menjelaskan bahwa penerapan model 

problem based learning membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam 

pembelajaran melalui interaksi atau kerjasama  kelompok. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII F karena kelas tersebut sudah 

menggunakan kurikulum nasional yaitu kurikulum merdeka belajar, dimana 

implementasi model problem based learning relevan dengan kurikulum merdeka 

belajar. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Model Problem Based Learning dalam 

Mewujudkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kolaborasi Pembelajaran PAI di 

SMPN 2 Kedungwuni”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PAI. 

2. Kurangnya keterampilan kolaborasi siswa dalan pembelajaran PAI. 

3. Penerapan model problem based learning pada pembelejaran PAI perlu 

dikaji lebih mendalam untuk mengetahui proses pelaksanannya dalam 
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mewujudkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. 

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi model problem 

based learning dalam mewujudkan keterampilan berpikir kritis dan 

kolaborasi siswa belum diketahui secara jelas. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penulis 

membatasi penelitian ini pada implementasi model problem based learning 

dalam mewujudkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa pada 

pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni, dan faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi model problem based learning pada 

pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat disajikan rumusan masalah, 

diantaranya: 

1. Bagaimana implementasi model problem based learning dalam 

mewujudkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa pada 

pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi model 

problem based learning pada pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah yang diuraikan, tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan implementasi model problem based learning dalam 
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mewujudkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa pada 

pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni. 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

model problem based learning pada pembelajaran PAI di SMPN 2 

Kedungwuni. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini diantaranya: 

1.6.1 Manfaat  Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai 

penerapan model problem based learning dalam mewujudkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pendidikan, khususnya pada pembelajaran pendidikan agama Islam.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

dan pengalaman terkait implementasi model problem based learning 

dalam pembelajaran PAI, khususnya dalam mewujudkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi siswa. 

b. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru 

dalam menerapkan model problem based learning pada pembelajaran 

PAI sehingga guru mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

aktif, meningkatkan partisipasi siswa, serta mewujudkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran. 
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c. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran PAI serta mendukung terwujudnya 

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, model problem based learning diharapkan dapat membantu 

siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik melalui 

kegiatan diskusi, pemecahan masalah, dan kerja kelompok. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Implementasi model problem based learning dalam pembelajaran 

PAI di SMPN 2 Kedungwuni telah terlaksana dengan baik sesuai 

sintaks PBL, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi pembelajaran. Perencanaan dilakukan melalui penyusunan 

modul ajar yang disesuaikan dengan sintaks PBL dan tujuan 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran meliputi orientasi pada 

masalah, pengorganisasian siswa dalam kelompok, penyelidikan, 

penyajian hasil diskusi, serta analisis dan evaluasi pemecahan 

masalah. Melalui penerapan model PBL, keterampilan berpikir 

kritis siswa terwujud melalui kemampuan memfokuskan masalah, 

memberikan alasan logis, menarik kesimpulan, memahami situasi, 

menjelaskan hasil pemikiran secara jelas, dan meninjau kembali 

hasil diskusi. Selain itu, keterampilan kolaborasi siswa juga 

terwujud melalui partisipasi aktif, kerja sama, tanggung jawab, 

kemampuan menerima masukan, serta sikap menghargai pendapat 

anggota kelompok. Dengan demikian, model PBL mampu 

mewujudkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa 

dalam pembelajaran PAI. 

2. Faktor pendukung dari implementasi model problem based learning 

yaitu partisipasi aktif sisa, dan ketersediaan sumber belajar berupa 
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buku LKS. Sedangkan, faktor penghambat yang ditemukan yaitu 

kurangnya fokus beberapa siswa akibat mengobrol atau bergurau 

saat pembelajaran serta masih adanya siswa yang bergantung pada 

teman yang lebih aktif dalam kegiatan diskusi. 

5.2 Saran 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat terus 

menerapkan dan mengembangkan model problem based learning 

dalam pembelajaran PAI maupun mata pelajaran lainnya karena 

model ini terbukti mampu membantu mewujudkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Selain itu, guru hendaknya 

meningkatkan pengelolaan kelas selama kegiatan diskusi 

berlangsung agar siswa tetap fokus dan berpartisipasi secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, serta tidak mudah teralihkan oleh 

aktivitas yang kurang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

2. Bagi Siswa, diharapkan dapat lebih aktif baik saat berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, maupun menyampaikan hasil diskusi. 

Siswa juga perlu mengurangi kebiasaan mengobrol atau bercanda di 

luar konteks pembelajaran agar proses pembelajaran berlangsung 

secara kondusif.  
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